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ABSTRACT 

The transformation of education in Indonesia through the Merdeka Curriculum 

reflects a paradigm shift from results-oriented learning to a process-centered and 

student development-focused approach. In this context, assessment is no longer 

merely an endpoint measurement tool but an integral part of the formative, 

diagnostic, and reflective learning process. This study aims to analyze the 

implementation of assessment within the Merdeka Curriculum at SDN Mintaragen 4 

Kota Tegal. The primary focus lies on the forms, strategies, and challenges of 

assessment practices carried out by teachers in the learning process. Employing a 

descriptive qualitative approach, data were collected through classroom 

observations, in-depth interviews, and document analysis. The results indicate that 

assessments in the Merdeka Curriculum emphasize continuous formative 

assessment, allowing students to reflect on their learning processes and outcomes, 

while also enhancing learning quality. However, several challenges were found, 

including limited teacher understanding of formative assessment principles and time 

constraints that hinder optimal implementation. This article recommends 

strengthening teacher training and developing a culture of reflection as key 

strategies for successful assessment practices in the Merdeka Curriculum. 

Keywords: Assesment, Merdeka Curriculum, Case Study 

ABSTRAK 

Transformasi pendidikan Indonesia melalui Kurikulum Merdeka menuntut 

perubahan paradigma dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pelaksanaan 

asesmen. Kurikulum ini menekankan pentingnya asesmen sebagai bagian integral 

dari proses belajar, bukan semata-mata alat ukur hasil akhir. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam implementasi asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka di SDN Mintaragen 4 Kota Tegal. Fokus utama terletak pada bentuk, 

strategi, dan tantangan asesmen yang diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa asesmen dalam Kurikulum Merdeka lebih 

menekankan pada asesmen formatif yang berkelanjutan, memberikan ruang 

refleksi bagi peserta didik, serta mendorong peningkatan kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, ditemukan berbagai tantangan, seperti keterbatasan pemahaman 
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guru terhadap prinsip asesmen formatif, serta keterbatasan waktu dalam 

implementasinya secara maksimal. Artikel ini merekomendasikan penguatan 

pelatihan guru dan pengembangan budaya refleksi sebagai kunci keberhasilan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci: Asesmen, Kurikulum Merdeka, Studi Kasus 

 

A. Pendahuluan 

Transformasi pendidikan di 

Indonesia melalui Kurikulum Merdeka 

mencerminkan pergeseran paradigma 

dari pembelajaran berorientasi hasil 

ke pembelajaran yang berpusat pada 

proses dan perkembangan peserta 

didik (Kemendikbudristek, 2022). Dalam 

konteks ini, asesmen tidak lagi 

diposisikan semata-mata sebagai alat 

ukur akhir, melainkan menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran 

yang bersifat formatif, diagnostik, dan 

reflektif (Wulandari et al., 2024). 

Kurikulum Merdeka mendefinisikan 

asesmen sebagai proses 

pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengenali kebutuhan, 

perkembangan, dan pencapaian 

peserta didik, dengan penekanan 

pada keterpaduan pembelajaran dan 

asesmen formatif (Sundari & Pohan, 

2025). 

Menurut (Ashidiqi et al., 2024), 

Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas bagi guru untuk 

mendesain asesmen yang 

kontekstual, adaptif, dan mendorong 

pencapaian kompetensi secara 

holistik. Guru sebagai fasilitator 

pembelajaran diharapkan mampu 

untuk mengembangkan instrumen 

asesmen yang tidak hanya menilai 

aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik (Sauhenda, 2023). Hal 

ini sejalan dengan temuan Fadillah et 

al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

asesmen yang baik akan memberikan 

gambaran komprehensif terhadap 

potensi dan perkembangan siswa. 

Kurikulum Merdeka juga 

memberikan penekanan pada adanya 

integrasi antara asesmen dengan 

praktik pembelajaran sehari-hari. 

Asesmen bukan sekadar menjadi 

aktivitas tambahan, tetapi melekat 

dalam interaksi belajar mengajar. 

Dalam praktiknya, guru dituntut untuk 

merancang asesmen yang selaras 

dengan tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran yang telah 

ditentukan (Jurdil et al., 2025). 

Asesmen yang dilaksanakan secara 

efektif berperan dalam meningkatkan 
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motivasi belajar, memberikan 

kejelasan tujuan kepada siswa, dan 

memungkinkan guru mengadaptasi 

strategi pembelajaran yang lebih 

relevan. 

Namun dalam implementasinya, 

banyak guru yang menghadapi 

berbagai hambatan baik dari sisi 

konseptual maupun teknis. Studi yang 

dilakukan oleh Maulida et al. (2024) 

mengindikasikan bahwa tantangan 

utama guru dalam menerapkan 

asesmen Kurikulum Merdeka 

mencakup keterbatasan pemahaman 

terhadap konsep formatif, kurangnya 

pelatihan teknis, dan waktu yang tidak 

mencukupi. Hambatan-hambatan ini 

berdampak langsung terhadap 

kualitas pelaksanaan asesmen di 

kelas. 

Melalui studi kasus ini, penulis ingin 

menggambarkan secara mendalam 

bagaimana proses asesmen 

dilaksanakan di SDN Mintaragen 4 

Kota Tegal, yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara penuh. 

Fokus utama adalah pada bentuk 

asesmen, strategi pelaksanaannya, 

tantangan yang dihadapi guru, strategi 

optimalisasi implementasi asesmen, 

dan dampak asesmen terhadap 

pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus. Lokasi 

penelitian adalah SDN Mintaragen 4 

Kota Tegal. Subjek penelitian adalah 

guru kelas, Kepala Sekolah dan Siswa 

di SDN Mintaragen 4. Teknik 

pengumpulan data meliputi: 

1) Observasi langsung terhadap 

praktik asesmen dalam proses 

pembelajaran. 

2) Wawancara semi-terstruktur 

dengan guru, kepala sekolah, dan 

siswa. 

3) Studi dokumentasi terhadap 

perangkat ajar, catatan penilaian, 

dan jurnal refleksi. 

Validitas data diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik. Analisis 

data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan dari Miles & 

Huberman (Yuliastina & Isyanto, 2024). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bentuk Asesmen yang Diterapkan 

Hasil observasi dan 

dokumentasi pembelajaran di SDN 

Mintaragen 4 menunjukkan dominasi 

penerapan asesmen formatif. Guru 
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menggunakan berbagai instrumen 

seperti jurnal refleksi, lembar 

observasi, tugas proyek, dan 

portofolio untuk memantau 

perkembangan belajar siswa secara 

berkelanjutan. Di awal pembelajaran, 

asesmen diagnostik dilakukan untuk 

memetakan kebutuhan serta kesiapan 

siswa, sedangkan asesmen sumatif 

diterapkan sebagai pelengkap dalam 

pelaporan capaian akhir. Praktik ini 

sejalan dengan hasil kajian (Budiono & 

Hatip, 2023) yang menyebutkan bahwa 

Kurikulum Merdeka menggunakan 

asesmen pada awal (diagnostik), 

selama (formatif), dan akhir (sumatif) 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa asesmen dilakukan adalah 

dengan tujuan untuk memantau 

perkembangan siswa berdasarkan 

kinerja sebelumnya, sekaligus 

memberikan acuan dalam 

mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Niaoustas (2024), yang 

menunjukkan bahwa asesmen 

ditujukan untuk mengendalikan 

kemajuan siswa sehubungan dengan 

kinerjanya sebelumnya, sekaligus 

merekomendasikan suatu proses 

untuk mengukur pencapaian tujuan 

pengajaran. 

Asesmen formatif yang 

diterapkan di sekolah ini sesuai 

dengan Gunawan & Soesanto (2022), 

dimana umpan balik diberikan secara 

real time agar guru dan siswa dapat 

melakukan penyesuaian segera. 

Sistem umpan balik real-time dan juga 

dapat meningkatkan efisiensi dan 

pemahaman siswa (Misnawati et al., 

2025). Selaras pula dengan hasil studi 

internasional oleh Granberg et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa praktik 

formatif secara signifikan 

meningkatkan kemampuan regulasi 

diri dan pencapaian belajar siswa. Fitri 

et al (2024) dalam penelitiannya juga 

menemukan tentang dampak 

asesmen formatif dalam Kurikulum 

Merdeka dapat memfasilitasi 

peningkatan pemahaman siswa, 

kepedulian siswa akan hasil 

belajarnya sendiri, dan suasana kelas 

yang lebih inklusif dan kolaboratif.  

 Jenis dan bentuk asesmen 

yang diterapkan di SDN Mintaragen 4 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 Bentuk Asesmen yang 
Diterapkan di SDN Mintaragen 4 

Kota Tegal 
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Jenis 
Asesmen 

Bentuk 
Asesmen 

Tujuan 

Diagnostik Tes awal 
materi 

Mengidentifika
si kesiapan 
belajar siswa 

Formatif Observasi
/ kinerja, 
proyek, 
refleksi 

Menilai proses 
dan 
memberikan 
umpan balik 

Sumatif Ujian akhir 
semester 

Menilai hasil 
akhir 
pembelajaran 

 
Strategi Pelaksanaan Asesmen 

Dalam pelaksanaannya, guru 

menerapkan prinsip diferensiasi, baik 

dalam pemberian tugas maupun 

dalam penyampaian umpan balik. 

Strategi yang diterapkan meliputi: 

a. Pemberian pilihan tugas 

berdasarkan minat dan gaya 

belajar siswa. 

b. Penggunaan rubrik penilaian yang 

jelas dan komunikatif. 

c. Dialog reflektif antara guru dan 

siswa setelah tugas selesai. 

Strategi ini menunjukkan 

implementasi asesmen sebagai 

proses pembelajaran, bukan hanya 

pengukuran hasil. Hal tersebut sejalan 

dengan Kristiyan & Mujiatun (2023) 

yang menjelaskan bahwa asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang bermakna dan kontekstual. 

Rubrik yang digunakan guru juga 

mendukung transparansi penilaian 

dan memberikan arah yang jelas 

kepada siswa, sebagaimana 

diungkapkan oleh (Mujiburrahman et 

al., 2023). 

 

Tantangan dalam Implementasi 

Asesmen 

Guru SDN Mintaragen 4 

menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat dikatakan serius dalam 

implementasi asesmen. Tantangan 

tersebut tentu dapat menghambat 

proses implementasi asesmen apabila 

tidak dilakukan strategi optimalisasi. 

Beberapa diantara tantangan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Pertama, waktu yang terbatas 

menyebabkan guru sulit memberikan 

umpan balik yang mendalam dan 

berkelanjutan kepada seluruh siswa. 

Dalam wawancara, guru 

mengungkapkan bahwa kegiatan atau 

tugas administratif seringkali 

mengurangi waktu yang seharusnya 

bisa digunakan untuk asesmen dan 

refleksi. Permasalahan terkait tugas 

administratif guru ini sedacar tidak 

langsung memberi tekanan waktu 

yang tinggi, hingga menyebabkan 

'time poverty' dan memaksa guru 

mengutamakan tugas administratif 
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daripada persiapan asesmen yang 

berkualitas (Thompson et al., 2024). 

Kedua, masih ada gap 

pemahaman antara konsep asesmen 

formatif dengan pelaksanaannya di 

lapangan. Beberapa guru menyatakan 

kebingungan dalam membedakan 

antara asesmen sumatif dan formatif, 

serta dalam merancang kegiatan 

asesmen yang sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Permasaahan 

serupa juga didapati oleh Aminah & 

Mustamid (2024) yang menemukan 

bahwa banyak guru mengalami 

kesulitan dalam membedakan 

asesmen formatif dan sumatif, serta 

kebingungan dalam perancangan 

instrument yang sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Ketiga, belum adanya bank 

soal dan perangkat asesmen yang 

terstandardisasi menyebabkan guru 

harus menyusun instrumen sendiri, 

yang membutuhkan waktu dan 

keahlian khusus. Dalam kondisi 

tertentu, hal ini menyebabkan 

ketidakkonsistenan dalam 

pelaksanaan asesmen. Tantangan 

semacam ini juga didapati oleh Serani 

& Hairida (2024) yang menjumpai 

banyak guru yang terpaksa membuat 

perangkat asesmen sendiri, namun 

karena keterbatasan pemahaman dan 

waktu maka instrument tidak disusun 

berdasarkan CP, TP, dan ATP. 

Berbagai tantangan yang 

dijumpai di SDN Mintaragen 4 

tersebut sesuai dengan (Sucipto et al., 

2024), yang dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka dihadapkan pada 

berbagai tantangan, termasuk dalam 

implementasi asesmen. 

 

Strategi Optimalisasi Implementasi 

Asesmen 

 Dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada guru dan Kepala 

Sekolah, untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang ada serta untuk 

meningkatkan efektivitas asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka, ada 

beberapa strategi optimalisasi 

implementasi asesmen yang dapat 

dilakukan. Pertama, penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan 

berkelanjutan menjadi sangat penting. 

Pelatihan ini tidak hanya mencakup 

aspek teknis penyusunan instrumen 

asesmen, tetapi juga pendekatan 

pedagogis dan reflektif yang relevan 

dengan karakteristik siswa (Bali et al., 

2024). 
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Kedua, pentingnya kolaborasi 

antar guru dalam komunitas belajar 

yang memungkinkan berbagi praktik 

baik dan pengembangan instrumen 

bersama. Dalam komunitas belajar, 

guru secara kolektif meninjau modul, 

praktik di kelas, dan asesmen, 

sehingga terjadi pertukaran praktik 

baik, kolaborasi instrumen, yang 

dapat berpengaruh pada peningkatan 

kualitas pembelajaran (Sumarno, 

2025)  

Ketiga, integrasi teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk 

meringankan beban administratif 

guru. Penggunaan platform digital 

seperti Google Forms, Padlet, dan 

aplikasi asesmen adaptif lainnya telah 

terbukti efektif dalam mempercepat 

proses umpan balik dan dokumentasi 

hasil belajar siswa (Marlina et al., 

2021)Namun dalam hal ini guru perlu 

mendapatkan pelatihan untuk 

mempermudah implementasinya, 

mengingat masih banyak guru yang 

belum terbiasa dengan pemanfaatan 

platform digital. 

Keempat, penguatan budaya 

refleksi di tingkat sekolah dengan 

menjadwalkan waktu khusus untuk 

refleksi guru dan siswa secara rutin 

dapat membentuk siklus asesmen 

yang berkelanjutan. Menjadwalkan 

refleksi rutin sebagai bagian dari 

siklus supervisi mendukung budaya 

asesmen berkelanjutan (Solihin, 

2022). 

Kelima, dukungan kepala 

sekolah dan dinas pendidikan menjadi 

faktor kunci. Implementasi asesmen 

akan optimal jika didukung kebijakan 

internal sekolah yang mengatur 

alokasi waktu, supervisi akademik, 

dan monitoring yang konstruktif 

(Waluyo et al., 2022). 

Melalui beberapa strategi 

optimalisasi tersebut diharapkan 

dapat menjadi jalan keluar untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang 

ada, serta memperkuat posisi 

asesmen sebagai bagian penting dari 

pembelajaran yang bermakna. 

 

Dampak terhadap Pembelajaran 

 Meskipun dengan berbagai 

tantangan yang dihadapi, namun 

asesmen yang diterapkan tetap dapat 

membawa dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran di SDN 

Mintaragen 4. Hal ini nampak dari 

siswa yang menunjukkan keterlibatan 

yang lebih tinggi dalam kegiatan 

belajar, serta mulai mampu 

merefleksikan proses dan hasil belajar 
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mereka sendiri. Guru juga 

menyampaikan adanya peningkatan 

dalam kedalaman diskusi dan 

keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapatnya. 

Lebih lanjut, implementasi 

asesmen berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar kognitif dan 

nonkognitif. Hal ini diperkuat oleh 

beberapa temuan, diantaranya adalah 

temuan Salamudin & Sulistiani (2024) 

yang menyatakan bahwa asesmen 

yang dijalankan secara konsisten 

dapat meningkatkan motivasi dan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya. Temuan lainnya 

adalah dari  van der Linden et al. 

(2023) yang dalam jurnalnya 

menunjukkan bahwa asesmen yang 

bersifat reflektif mampu 

mengembangkan self-regulated 

learning siswa di sekolah dasar. 

Mertasari et al. (2023), pada hasil 

studinya menemukan bahwa 

penggunaan rubrik kinerja dalam 

penilaian otentik tidak hanya 

meningkatkan pencapaian belajar, 

tetapi juga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan 

metakognitif siswa. 

Beberapa temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

asesmen dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka tidak sekedar berfungsi 

sebagai alat ukur pencapaian hasil 

belajar semata, melainkan dapat 

berperan sebagai pendorong utama 

dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna, 

kontekstual, dan memberdayakan 

siswa. Asesmen yang dirancang 

dengan baik mampu menuntun guru 

untuk memahami kebutuhan dan 

potensi peserta didik secara lebih 

mendalam, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih personal, 

reflektif, dan berdampak nyata 

terhadap perkembangan kognitif 

maupun karakter siswa. 

Secara umum implementasi 

asesmen yang telah dillaksanakan di 

SDN Mintaragen 4 menunjukkan 

kemajuan dalam pemenuhan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka, meskipun 

demikian masih perlu penguatan 

kapasitas guru dan dukungan sistem 

yang lebih sistematis. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan adanya 

pendampingan berkelanjutan serta 

integrasi asesmen dalam sistem 

manajemen pembelajaran sekolah. 

 

E. Kesimpulan 
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Implementasi asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka di SDN 

Mintaragen 4 Kota Tegal 

menunjukkan praktik yang progresif 

namun tetap menghadapi sejumlah 

kendala. Bentuk asesmen yang 

beragam antara lain asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif telah 

diterapkan dengan pendekatan yang 

lebih fleksibel dan berorientasi pada 

kebutuhan siswa. Strategi yang 

digunakan guru mencerminkan 

pemahaman terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi, meskipun 

pemahaman mendalam mengenai 

asesmen autentik dan formatif masih 

perlu ditingkatkan. 

Tantangan utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan waktu, 

pemahaman konseptual yang belum 

merata, dan ketersediaan perangkat 

asesmen yang belum standar. 

Meskipun demikian, dampak positif 

terhadap siswa terlihat dari 

meningkatnya partisipasi, motivasi, 

dan kemampuan reflektif siswa. 

Asesmen juga berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif dan 

nonkognitif siswa sebagaimana 

ditegaskan oleh beberapa penelitian 

terkini. 

Untuk itu, diperlukan dukungan 

sistemik dari dinas pendidikan dan 

pengambil kebijakan untuk 

menyediakan pelatihan asesmen 

berkelanjutan, penyusunan perangkat 

asesmen yang seragam, serta 

penguatan komunitas belajar guru 

dalam membudayakan asesmen 

sebagai bagian dari pembelajaran 

yang bermakna. 

Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas 

cakupan studi pada sekolah dasar lain 

di berbagai wilayah, membandingkan 

model asesmen yang digunakan serta 

dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa, sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif tentang 

praktik asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka secara nasional. 
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